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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL DALAM EKSTRAK N-

HEKSANA, DIKLOROMETANA, ETIL ASETAT DAN ETANOL 70% 

DAUN MAJA (Crescentia cujete L.) 

 

Nurmalis  

1404015263 

 

Daun maja (Crescentia cujete L.) mempunyai khasiat sebagai antibakteri. Fenol 

berfungsi sebagai antioksidan untuk mencegah dan mengobati penyakit 

degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan system imun tubuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan kadar fenol total daun maja dalam ekstrak n-heksana, 

diklorometana, etil asetat dan etanol 70%. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui penetapan kadar fenol total menggunakan pereaksi Folin Ciacalteau 

dengan metode maserasi dan digunakan larutan baku asam galat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar fenol total sampel daun maja yang dimaserasi dengan 

n-heksana, diklorometana, etil asetat dan etanol 70% adalah 0,00 mgGAE/g, 

322,666 ± 2,7848 mgGAE/g, 324,771 ± 1,6079  mgGAE/g, 480,560  ±  3,3839 

mgGAE/g. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah perbedaan 

kepolaran dari jenis pelarut dapat mempengaruhi kadar fenol total daun maja. 

 

Kata Kunci: Crescentia cujete, Fenol, Folin Ciacalteau, Maja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jamu merupakan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat untuk 

mengatasi penyakit, menjaga kesehatan tubuh dan telah diaplikasikan sejak lama. 

Seringnya penggunaan obat tradisional maka perlu adanya pemanfaatan serta 

pengembangan dalam penelitian dan standardisasi bahan sehingga dapat 

digunakan dalam pelayanan kesehatan nasional (WHO, 2002). Pengembangan 

obat tradisional di Indonesia banyak digunakan untuk meningkatkan kesehatan, 

pencegahan penyakit, pemulihan kesehatan serta penyembuhan penyakit. Namun, 

penggunaan obat tradisional dalam bidang pelayanan belum dapat digunakan 

seperti obat modern, karena harus ada uji lanjut dalam bidang khasiat dan 

keamanan obat herbal (BPOM 2005). 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat 

dan canggih di zaman sekarang ini ternayata tidak menggeser peranan obat 

tradisional, tetapi justru hidup berdampingan dan saling melengkapi. Terbukti 

dengan banyaknya peminat pengobatan tradisional. Akan tetapi, pengetahuan dan 

informasi mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai ramuan obat 

tradisional untuk pengobatan penyakit dan cara pengobatannya masih sangat 

kurang (Latief 2012). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah 

daun Maja ( Crescentia cujute L.). 

Tanaman Crescentia cujute  atau lebih dikenal dengan nama Maja 

merupakan tanaman perdu yang termasuk  family Bignoniaceae. Tanaman maja 

terbukti dalam penyembuhan luka serta menurunkan tekanan darah. Daun maja 

digunakan untuk mengobati sakit kepala dan luka. Buah maja mampu mengobati 

beberapa penyakit batuk, influenza, bronkhitis, asma, diare dan urethritis (Heyne 

1987).Tanaman ini mengandung senyawa aktif antara lain: asam tartarat, 

sianhidrik, asam crescentia, tannin, β-sitosterol, estigmastrol, α dan β amirina, 

asam esterat, asam palmitat, flavonoid-quersetin, fenol, apigenin, naphtaquinon, 

antraquinon, cardenolides, glikosida iridoids, 3-hydroxyoctanol glikosida (Marc 

2008). 
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Polifenol adalah sekelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan. 

Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki gugus hidroksil lebih dari satu 

sehingga disebut polifenol. Polifenol bersifat polar sehingga untuk menarik 

senyawa tersebut dapat dilakukan dengan pelarut polar. Kandungan polifenol 

dapat melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas (Pourmourad et al 

2006). Polifenol berfungsi mencegah radikal bebas, merusak DNA dan 

menghentikan perkembangan sel-sel yang akan berkembang menjadi sel kanker 

dan dapat meningkatkan system imun. Radikal bebas merupakan salah satu 

penyebab timbulnya penyakit degeneratif antara lain kanker, arteroskerosis, 

stroke, rematik dan jantung (Christalina et al. 2017). 

Senyawa fenolik di alam terdapat sangat luas mempunyai variasi struktur 

yang luas, mudah ditemukan disemua tanaman, daun, bunga dan buah. Ribuan 

senyawa fenolik telah diketahui strukturnya antara lain flavonoid, fenol 

monosiklik sederhana, fenil propanoid, polifenol memiliki golongan (lignin, 

melanin, tanin), dan kuinon fenolik. Fungsi fenol sebagai antioksidan untuk 

mencegah dan mengobati penyakit degeneratif, kanker, penuaan dini dan 

gangguan sistem imun tubuh (Alfian et al 2012). Penetapan kadar fenol total 

dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin Ciocalteau dan sebagai 

pembanding dapat digunakan asam galat sehingga kadar fenol total dinyatakan 

setara dengan asam galat (Sari 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian ini 

akan dilakukan penetapan kadar fenol total daun maja (Crescentia cujete L.) 

dengan perbedaan jenis pelarut n-heksana, diklorometana, etil asetat dan etanol 

70%.  

B. Permasalahan 

Apakah perbedaan jenis pelarut dari n-heksana, diklorometana, etil asetat 

dan etanol 70% mempengaruhi kadar fenol total daun maja (Crescentia cujete 

L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar fenol total daun 

maja berdasarkan perbedaan jenis pelarut yang digunakan, hasil ekstraksi 

bertingkat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

penetapan kadar fenol total dalam ekstrak n-heksana, diklorometana, etil asetat 

dan etanol 70%  daun maja untuk penelitian lebih lanjut. 
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